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ABSTRAK

Penelitian ini membahas sistem formula dan fungsi-fungsi yang terdapat di dalam
salah satu tradisi lisan dari Saudi Arabia, yaitu tradisi lisan Hida'a Al-1bil. Teori yang
digunakan adalah teori formula dari Parry-Lord dan teori fungsi dari Alan Dundes. Objek
material yang diteliti adalah dua puluh delapan contoh Hida a Al-1bil terdiri dari tiga belas
contoh dari artikel Qasaid Hawabil al-1bil Ilhaqu aljiblan.net yang ditulis oleh Saud Lami,
dua contoh dari artikel Gina al-lbil al-Huda'a: Fann al-‘Arab al-Aqdam Alladzi
Ahabbahu Rasulu al-Islam wa Marasahu ‘Adadun Min as-Sahabah raseef22.net yang
ditulis oleh Ahmad Matarik, dan tiga belas contoh dari artikel Al-Hida'a Al-Harbi
Istinhad Li Al-Himam Wa [’tizaz wa Iftikhar Bi Amjad Al-Hadir wa Al-Madi
www.alriyadh.com yang ditulis olen Abdurrahim Al-Ahmadi. Hasil penelitian berupa
adanya dua tipe formula di dalam tradisi lisan Hida a Al-Ibil, yaitu berupa pengulangan
kata-kata serta penggunaan nama-nama daerah di sekitar Saudi Arabia. Hasil penelitian
juga berupa adanya fungsi-fungsi dari tradisi lisan Hida'a Al-Ibil yang diperuntukkan
untuk masyarakat Badui Saudi Arabia. Kelima fungsi Hida'a Al-lbil yaitu fungsi
membantu pendidikan anak muda, meningkatkan perasaan solidaritas kelompok,
memberi sanksi sosial agar masyarakat berperilaku baik atau memberi hukuman, sebagai
sarana kritik sosial, memberikan suatu pelarian yang menyenangkan dari kenyataan, dan
mengubah pekerjaan yang membosankan menjadi permainan.

Kata kunci: tradisi lisan, formula, fungsi, Parry-Lord, Alan Dundes
ABSTRACT

This research discusses the formulation system and the functions found in Heda'a
Al-1bil as one of Saudi Arabia’s oral traditions. The writer applies the formula’s theory
from Parry-Lord and the function’s theory from Alan Dundes. The material objects
studied were twenty-eight examples of Heda a Al-Ibil consists of thirteen examples from
the article Qasaid Hawabil al-lbil Ilhaqu aljiblan.net written by Saud Lami, two
examples from article Gina al-lbil al-Huda'a: Fann al-‘drab al-Aqdam Alladzi
Ahabbahu Rasulu al-Islam wa Marasahu ‘Adadun Min as-Sahabah raseef22.net written
by Ahmad Matarik, and thirteen examples from article Al-Hida'a Al-Harbi Istinhad Li
Al-Himam Wa I'tizaz wa lftikhar Bi Amjad Al-Hadir wa Al-Madi www.alriyadh.com
written by Abdurrahim Al-Ahmadi. The writer finds two types of formula in Heda'a Al-
Ibil, there are repetition of words and the use of the names of places around Saudi Arabia.
The writer also finds the functions of this oral tradition especially for the Bedouin from
its lyrics. five functions namely the function of helping young people's education,
increasing feelings of group solidarity, giving social sanctions so that people behave well
or giving punishment, as a means of social criticism, providing a fun escape from reality,
and turning boring work into a game
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PENDAHULUAN

Al-Hida'a atau Hida'a Al-Ibil adalah ekspresi lisan yang dapat didefinisikan
sebagai serangkaian suara yang dibuat oleh penggembala untuk berkomunikasi dengan
kawanan unta dengan tujuan menyampaikan pesan tertentu dalam berbagai kesempatan.
Unta berinteraksi dengan suara-suara sesuai dengan cara penggembala melatih mereka.
Daerah para pelaku unsur ini meluas ke berbagai daerah di Arab Saudi, akibat tersebarnya
profesi penggembala unta di wilayah Jazirah Arab yang luas, dimana unta-unta tersebut
dijinakkan di wilayah ini selama ribuan tahun. Sejak itu, unta telah menjadi bagian
integral dari identitasnya karena kegunaannya yang beragam seperti makanan dan
perjalanan. Unta juga dikenal karena reaksi emosionalnya terhadap penggembala yang
menemani dan selalu merawatnya (Al-Jam ‘iyyah As-Su udiyyah lil Muhafazah ‘ala at-
Turas, 2019).

Di daerah tempat Al-Hida'a dipraktikkan, para pemilik unta giat melatih
kawanannya untuk berinteraksi dengan suara para penggembala. Beberapa suara bersifat
abstrak atau yang disebut "Al-Hubalah™ dan "As-Salig"; namun, suara-suara lain
bercampur antara suara penggembala dan suara seruling, yakni “Al-Walisy”. Beberapa
penggembala menggunakan alat lain selama latihan seperti tongkat, dan “Allabead” untuk
menghasilkan suara. Penggembala memiliki kesempatan melatih kawanannya untuk
berinteraksi di siang hari seperti memanggil mereka untuk bangun berkumpul di pagi hari,
berkumpul di sekitar tempat yang ditentukan untuk minum air, dan berkumpul di malam
hari. Ada beberapa acara lain yang menyertakan praktik itu seperti pernikahan dan
perayaan khusus lainnya (Al-Jam iyyah As-Su'udiyyah lil Muhafazah ‘ala at-Turas,
2019).

Al-Hida'a juga bisa berupa perlombaan yang biasanya diadakan antara para
penggembala muda yang memiliki vokal yang luar biasa. Jenis perlombaan Al-Hida'a
yang pertama disebut "Al-Batah", yaitu dua penggembala mengumpulkan kawanannya,
dan pemenangnya adalah orang yang dapat membuat kawanannya dan unta dari kawanan
yang berlawanan menanggapinya. Jenis perlombaan Al-Hida a yang kedua disebut "Al-

Hajij", yaitu lomba balapan unta tanpa pengendara. Selama perlombaan, kawanan unta
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menempuh jarak sekitar 20 km dimana para penggembala melakukan Al-Hida'a untuk
menyebarkan semangat di kawanan mereka. Kawanan yang menang adalah yang
mendahului salah satu unta ke garis finis (Al-Jam 'iyyah As-Su ‘udiyyah lil Muhafazah ‘ala
at-Turas, 2019).

Warisan budaya ini telah diwariskan secara turun-temurun hingga saat ini. Al-
Hida'a di Arab Saudi dipraktikkan oleh laki-laki dan perempuan dan tidak terbatas pada
usia tertentu, sehingga anak-anak merupakan bagian dari proses latihan mengamalkan Al-
Hida'a sejak usia dini. Al-Hida a dipraktikkan di sejumlah wilayah di Arab Saudi, seperti
Rumah, Qassim, Jazan, Tabuk, Hafr Al-Batin, Al-Ula, dan seluruh tempat di Arab Saudi
yang ditempati oleh suku Arab Badui yang menggembala unta (Al-Jam’iyyah As-
Su ‘udiyyah lil Muhafazah ‘ala at-Turas, 2019).

Unta memiliki kedudukan tinggi dalam jiwa orang-orang Arab terdahulu, hampir
tidak bisa diukur dengan apapun, karena unta adalah pendamping pertama dalam keadaan
damai dan perang. Unta dapat diukur sebagai level kekayaan, kemuliaan dan prestise.
Unta juga digunakan sebagai mahar pernikahan, diyat, dan tebusan bagi anak yang akan
disembelih. Unta juga sebagai alat transportasi yang digunakan oleh orang Arab untuk
melewati gurun pasir menuju tempat dengan jarak yang jauh selain kuda. (Matarik, 2018).

Selaras dengan gerakan unta yang berjalan dengan pelan-pelan di setiap
langkahnya, kata-kata puitis dari bahr rajaz, satu taf”ilah, mudah untuk disenandungkan,
sederhana untuk dibuat, dan dinamakan himar asy-syu’ara atau keledai para penyair
karena para penyair dapat membuatnya dengan mudah, dan mempercepat kata-kata
tersebut untuk menyempurnakan perjalanan hingga tujuan, syair pendek ini memiliki sifat
yang tersirat dan teruji. Orang-orang Arab terdahulu berkata: “Maka bernyanyilah kepada
unta sebagai tebusan bagimu, sesungguhnya nyanyian unta adalah Al-Huda'a”, dan Al-
Huda'a adalah kesenian Arab pertama (Matarik, 2018).

Diriwayatkan bahwa orang yang pertama kali melakukan Al-Hida a adalah kakek
Nabi Muhammad yang bernama Mudar bin Nizar yang ketika turun dari untanya,
tangannya patah dan berteriak kesakitan dengan suaranya dan berkata: “Wayadah
Wayadah”, maka unta-unta berkumpul di sekitarnya dan melanjutkan perjalanan bersama
dengannya. Dari sinilah muncul penggunaan nyanyian untuk berbincang dengan unta,
baik untuk mengumpulkan, memisahkan, meminta agar bergerak cepat atau lambat,

setelah sebelumnya menggunakan cara-cara kasar seperti memukul dengan tongkat atau
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menusuk di perut, yang tidak sesuai dengan hubungan antara manusia dengan hewan
(Matarik, 2018).

Al-Mas’udi menyampaikan dalam buku Muruj Az-Zahab wa Ma’adin Al-Jauhar,
bahwa unta berkumpul karena panggilan Mudar bin Nizar, orang-orang kemudian
memanggil unta-unta mereka menggunakan bahr rajaz dengan kata-kata wazan yang
sama seperti “Ya Hadiya Ya Hadiya”, atau “Ya Yadah Ya Yadah”, atau dalam bentuk yang
maknanya tidak diketahui akan tetapi dampaknya besar seperti “Hid Hid”, “Duh Duh”,
dan “Hi Du Hi Du”. Cara ini menurut orang Arab disebut “Tadwiyah” atau “Ad-
Dawahah” dan dari kedua kata tersebut diturunkan menjadi “Hida”, maka setiap orang
yang memanggil untanya dengan kata-kata yang memiliki ciri khas dan dibuat, dan unta
tersebut merespon kepada orang tersebut meskipun kata-katanya tidak dipahami oleh
telinga manusia disebut “Hida” (Matarik, 2018).

Setelah penggembala unta berhasil mengumpulkan untanya dengan cara ad-
Dawahah, kemudian penggembala melakukan Al-Hubal yang bertujuan menggiring unta
menuju ke ladang yang baru, maka Al-Hubal yang disebut juga Gina Suq Al-1bil memiliki
bait-bait yang sedikit dan disenandungkan oleh penggembala unta. Kata-kata yang
terdapat dalam Al-Hubal sebagian besar berkaitan dengan kekasih, kecintaan, dan
kerinduan terhadap keluarga setelah meninggalkan mereka di gurun pasir, ada pula yang
berkaitan dengan kehidupan dan kebahagiaan yang ada di dalamnya (Fayed, 2012).

Tujuan dari penelitian ini adalah menjabarkan formula yang ada pada lirik tradisi
lisan Hida'a Al-Ibil berdasarkan teori formula yang dikemukakan oleh Parry-Lord.
Penampilan tradisi lisan Hida a Al-1bil yang dibawakan oleh penyairnya menampakkan
formula-formula yang rapi dan teratur. Untuk mencapai keteraturan dari formula yang
ada, teori formula dari Parry-Lord sangat cocok digunakan. Selain dari teori itu sendiri,
penelitian ini juga mengkaji lebih luas pada fungsi tradisi lisan Hida 'a Al-1bil ini kepada
masyarakat setempat. Untuk itu, digunakan teori fungsi yang dikembangkan oleh Alan
Dundes. Penggunaan teori ini didasarkan dari bagaimana sikap dari masyarakat Arab
Saudi yang tetap melestarikan tradisi lisan Hida a Al-1bil karena setiap tradisi lisan tidak
hanya memiliki fungsi hiburan semata namun fungsi-fungsi lainnya. Sehingga
masyarakat akan berusaha untuk melestarikan tradisi lisan yang mereka miliki (Amir,
2013). Dengan adanya penelitian ini, tradisi lisan Hida a Al-1bil ini bisa lebih dihargai

dan dijaga setelah fungsi-fungsi lainnya diketahui lebih lanjut.
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Dalam penelitian ini, teori yang digunakan adalah teori formula dari Parry-Lord.
Dalam buku The Singer of Tales yang dituliskan oleh Alfred B. Lord, variasi yang ada
disebabkan karena adanya formula yang berupa pola-pola dan sudah dipelajari penyanyi
dari penyanyi sebelumnya. Pola-pola pengulangan yang biasa dilakukan berupa kata-
kata, frasa-frasa, atau kalimat-kalimat yang sifatnya sejajar atau paralel (Lord, 1981).
Untuk mendapatkan pengulangan-pengulangan ini, ada dua cara yang biasanya ditempuh
oleh penyanyi. Pertama, penyanyi mengingat perulangan-perulangan. Kedua, penyanyi
mencoba membuat perulangan-perulangan dari kata, frasa, kalimat yang telah ada pula
(Lord, 1981).

Selain itu, ada pula formula-formula lain berupa penggunaan nama tempat dalam
lirik tradisi lisan (Lord, 1981). Nama-nama tempat yang biasa digunakan merupakan
tempat terjadinya kejadian yang terdapat dalam lirik suatu sastra lisan (Lord, 1981).
Setelah memahami teori formula Parry-Lord ini, penelitian ini melihat bentuk
pengulangan-pengulangan yang ada, nama-nama tempat juga diperhatikan karena ini juga
merupakan bagian dari formula yang bisa digunakan.

Fungsi suatu tradisi lisan dapat dilihat menggunakan teori seorang ahli bernama
Alan Dundes. Beliau mengemukakan ada enam fungsi dari tradisi lisan, yaitu: membantu
pendidikan anak muda, meningkatkan perasaan solidaritas suatu kelompok, memberi
sanksi sosial agar masyarakat berperilaku baik atau memberi hukuman, sebagai sarana
kritik sosial, memberikan suatu pelarian yang menyenangkan dari kenyataan, dan
mengubah pekerjaan yang membosankan menjadi permainan (Sudikan, 2015).
Selanjutnya, dijabarkan fungsi mana saja yang terdapat di dalam tradisi lisan Hida'a Al-
Ibil. Berdasarkan hal itu, maka penelitian ini menjadi unik dan menarik untuk diteliti.

METODE PENELITIAN

Untuk pengumpulan data, penelitian ini memanfaatkan metode kajian pustaka.
Data-data yang dikumpulkan berupa kata-kata yang mengalami perulangan dan nama-
nama waktu dan hewan yang disebutkan dalam tradisi lisan Hida 'a Al-1bil. Dua puluh
delapan contoh Hida a Al-Ibil terdiri dari tiga belas contoh dari artikel Qasaid Hawabil
al-Ibil 1lhaqu aljiblan.net yang ditulis oleh Saud Lami, dua contoh dari artikel Gina al-
Ibil al-Huda'a: Fann al-‘4rab al-Aqdam Alladzi Ahabbahu Rasulu al-Islam wa

Marasahu ‘Adadun Min as-Sahabah raseef22.net yang ditulis oleh Ahmad Matarik, dan
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tiga belas contoh dari artikel Al-Hida a Al-Harbi Istinhad Li Al-Himam Wa I’tizaz wa
Iftikhar Bi Amjad Al-Hadir wa Al-Madi www.alriyadh.com yang ditulis oleh Abdurrahim

Al-Ahmadi. Data-data yang telah dikumpulkan dibahas menggunakan metode kualitatif
deskriptif dengan pisau analisis teori formula dari Parry-Lord serta teori fungsi dari Alan
Dundes. Hasil dan pembahasan penelitian ini mendeskripsikan formula yang terdapat
dalam tradisi lisan Hida'a Al-1bil dan mendeskripsikan fungsi Hida'a Al-1bil untuk
Masyarakat badui Arab Saudi yang terdiri fungsi pendidikan anak muda, fungsi
meningkatkan perasaan solidatitas suatu kelompok, fungsi memberi sanki sosial agar
masyarakat berprilaku baik, fungsi kritik sosial, fungsi memberikan suatu pelarian yang
menyenangkan dari kenyataan, dan fungsi mengubah pekerjaan yang membosankan

menjadi permainan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Formula yang terdapat dalam tradisi lisan Hida a Al-1bil

Penelitian ini dimulai dari penemuan beberapa kata yang mengalami perulangan
dalam proses pengumpulan data, dan beberapa di antaranya, bisa dilihat bagaimana
mereka membentuk formula yang disebutkan oleh Parry-Lord dalam teori yang mereka
jabarkan. Untuk lebih jelasnya, bisa dilihat dari lirik di bawah.
Contoh Hida a Al-1bil Pertama (Lami, 2009):

NI v A Y PN [ AN B
IDar Ummal Asy’al .. Dar Ummal Asy’al # Ya Riqaka .. Dar Ummal Asy ’all

‘Susu Ibu yang membara .. susu ibu yang membara # wahai air liurmu .. susu air
ibu yang membara’

Py s e # Y s L Y s
/Habini La Az’al .. Habini La Az’al # Ya Bunayyah .. Habini La Az al/
‘Berikanlah kepadaku aku tidak marah .. berikanlah kepadaku aku tidak marah
Wahai anakku .. Berikanlah kepadaku aku tidak marah’

Kutipan lirik di atas bisa memperlihatkan beberapa kata yang mengalami
perulangan, perulangan itu bisa dilihat pada bait pertama dan bait kedua. Pada bait
pertama terdapat Dar Ummal Asy’al berulang tiga kali dalam satu bait, hanya ada
penambahan kata Ya Rigaka. Pada bait kedua terdapat kalimat Habini La Az ’al berulang
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tiga kali dalam satu bait, hanya ada penambahan kata Ya Bunayyah. Berdasarkan kutipan
lirik di atas, bisa dikatakan tradisi lisan Hida a Al-1bil memang memiliki unsur formula
yang digunakan oleh penyairnya. Perulangan juga dapat dilihat dari suku-suku kata yang
dicetak tebal al, disebut tiga kali dalam bait pertama dan disebut tiga kali dalam bait
kedua. Suku-suku kata yang berulang di dalam lirik di atas terlihat juga teratur dan rapi
karena mereka berulang di tempat yang sama.

Contoh Hida a Al-Ibil Kedua (Lami, 2009):
03 S G SaE H Y JE Lo Le
/Ya ‘Ali Ruddah .. Ya ‘Ali Ruddah # Asyirt .. ‘Ya Ali Ruddah/

‘Wahai Ali kembalikanlah ia .. Wahai Ali kembalikanlah ia # Kawanku .. Wahai
Ali kembalikanlah ia’

drdes  Bop s dos s los
/Hab Lt Khaddah .. Hab Lt Khaddah # Wa In ‘Ayya .. Hab Lt Khaddah/
‘Berikanlah kepadaku pipinya .. berikanlah kepadaku pipinya. # Dan ia berkata
perkataan yang tidak dapat dipahami .. berikanlah kepadaku pipinya’

Kutipan lirik di atas bisa memperlihatkan beberapa kata yang mengalami
perulangan, perulangan itu bisa dilihat pada bait pertama dan bait kedua. Pada bait
pertama terdapat Ya Ali Ruddah berulang tiga kali dalam satu bait, hanya ada penambahan
kata Asyiri. Pada bait kedua terdapat Hab Li Khaddah berulang tiga kali dalam satu bait,
hanya ada penambahan Wa In ‘Ayya. Berdasarkan kutipan lirik di atas, bisa dikatakan
tradisi lisan Hida'a Al-1bil memang memiliki unsur formula yang digunakan oleh
penyairnya. Perulangan juga dapat dilihat dari suku-suku kata yang dicetak tebal dah,
disebut tiga kali dalam bait pertama dan disebut tiga kali dalam bait kedua. Suku-suku
kata yang berulang di dalam lirik di atas terlihat juga teratur dan rapi karena mereka

berulang di tempat yang sama.

Contoh Hida a Al-1bil Ketiga (Lami, 2009):
ek GA . HE H Gak Ba ik G55
IRawwahanna ‘Usair .. Rawwahanna ‘Usair # Asyair .. Rawwahanna ‘Usair/

‘Pergilah waktu sudah asar .. Pergilah waktu sudah asar. # Kawanan .. Pergilah
waktu sudah asar’
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A G056 I SR B R B
/Ya Razzaqat Tair .. Ya Razzagat Tair # Urzuquhunna .. Ya Razzagat Tair/
‘Wahai pemberi rezeki burung .. wahai pemberi rezeki burung # Berikanlah rezeki
kepada mereka .. wahai pemberi rezeki burung’

Kutipan lirik di atas bisa memperlihatkan beberapa kata yang mengalami
perulangan, perulangan itu bisa dilihat pada bait pertama dan bait kedua. Pada bait
pertama terdapat Rawwahanna ‘Usair berulang tiga kali dalam satu bait, hanya ada
penambahan kata Asyair. Pada bait kedua terdapat Ya Razzagat Tair berulang tiga kali
dalam satu bait, hanya ada penambahan Urzuquhunna. Berdasarkan kutipan lirik di atas,
bisa dikatakan tradisi lisan Hida'a Al-1bil memang memiliki unsur formula yang
digunakan oleh penyairnya. Perulangan juga dapat dilihat dari suku-suku kata yang
dicetak tebal air, disebut tiga kali dalam bait pertama dan disebut tiga kali dalam bait
kedua. Suku-suku kata yang berulang di dalam lirik di atas terlihat juga teratur dan rapi
karena mereka berulang di tempat yang sama.

Contoh Hida a Al-1bil Keempat (Lami, 2009):
il bl L H LA bl Db 6 e
/Wanhazama Ya Khulaif .. Wanhazama Ya Khulaif # Lahignaka .. Wanhazama Ya
Khulaif/

‘Dan dikalahkan wahai jalan kecil di antara dua gunung .. dan dikalahkan wahai
jalan kecil di antara dua gunung # menyusulmu .. dan dikalahkan wabhai jalan kecil
di antara dua gunung’

/Yal’abna al-Kaif .. Yal’abna al-Kaif # Asyair ... Yal’abna al-Kaif/
‘Bagaimana mereka bermain .. bagaimana mereka bermain # Kawanan ..
bagaimana mereka bermain’

Kutipan lirik di atas bisa memperlihatkan beberapa kata yang mengalami
perulangan, perulangan itu bisa dilihat pada bait pertama dan bait kedua. Pada bait
pertama terdapat kalimat Wanhazama Ya Khulaif berulang tiga kali dalam satu bait, hanya
ada penambahan kata Lahignaka. Pada bait kedua terdapat kalimat Yal’abna al-Kaif
berulang tiga kali dalam satu bait, hanya ada penambahan Asyair. Berdasarkan kutipan

lirik di atas, bisa dikatakan tradisi lisan Hida a Al-1bil memang memiliki unsur formula
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yang digunakan oleh penyairnya. Perulangan juga dapat dilihat dari suku-suku kata yang
dicetak tebal aif, disebut tiga kali dalam bait pertama dan disebut tiga kali dalam bait
kedua. Suku-suku kata yang berulang di dalam lirik di atas terlihat juga teratur dan rapi

karena mereka berulang di tempat yang sama.

Contoh Hida a Al-1bil Kelima (Lami, 2009):
QUL o3 g b ML 1 G g
/Wain Mukhaililak .. Wain Mukhaililak # Yal Wadha ... Wain Mukhaililak/

‘Di mana pemberi kabar gembiramu ... di mana pemberi kabar gembiramu #
Wahai yang tampak nyata .. Di mana pemberi kabar gembiramu’

OSSN ORI TG (R
/Yaum Aduht LakK .. Yaum Aduhi Lak # ‘Iimi Bihi .. Yaum Aduhi Lak/
‘Sehari aku berkeliling untukmu .. sehari aku berkeliling untukmu # ilmuku
tentangnya .. sehari aku berkeliling untukmu’

Kutipan lirik di atas bisa memperlihatkan beberapa kata yang mengalami
perulangan, perulangan itu bisa dilihat pada bait pertama dan bait kedua. Pada bait
pertama terdapat kalimat Wain Mukhaililak berulang tiga kali dalam satu bait, hanya ada
penambahan kata Ya/ Wadha. Pada bait kedua terdapat kalimat Yaum Adihi Lak berulang
tiga kali dalam satu bait, hanya ada penambahan ‘/Imi bihi. Berdasarkan kutipan lirik di
atas, bisa dikatakan tradisi lisan Hida'a Al-1bil memang memiliki unsur formula yang
digunakan oleh penyairnya. Perulangan juga dapat dilihat dari suku-suku kata yang
dicetak tebal lak, disebut tiga kali dalam bait pertama dan disebut tiga kali dalam bait
kedua. Suku-suku kata yang berulang di dalam lirik di atas terlihat juga teratur dan rapi

karena mereka berulang di tempat yang sama.

Contoh Hida a Al-1bil Keenam (Lami, 2009):
L ey L R G B it ey L ot g
/Waduha ar-Rujiht .. Waduha ar-Rujiaht # Ya Bunayyah .. Waduha ar-Rujihitl
‘Di waktu duha kemenanganku .. di waktu duha kemenanganku # Wahai anak-
anak .. di waktu waktu duha kemenanganku’
R R A R R
/Yad Ba’'da Raht .. Ya Ba’da Riaht # Habini .. Ya Ba’'da Rithil
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‘Setelah Jiwaku .. Setelah Jiwaku # Berikanlah untukku .. Setelah jiwaku’

e N Lo
/Wa ar-Rajul Yazht .. Wa ar-Rajul Yaht # Hakini .. Wa ar-Rajul Yizhil
‘Dan laki-laki menunjukkan .. dan laki-laki menunjukkan # Ceritakanlah
kepadaku .. dan laki-laki menunjukkan’

Kutipan lirik di atas bisa memperlihatkan beberapa kata yang mengalami
perulangan, perulangan itu bisa dilihat pada bait pertama dan bait kedua. Pada bait
pertama terdapat kalimat Waduha ar-Rujiht berulang tiga kali dalam satu bait, hanya ada
penambahan kalimat Ya Bunayyah. Pada bait kedua terdapat kalimat Ya Ba’da Riht
berulang tiga kali dalam satu bait, hanya ada penambahan kalimat Habini. Pada bait
ketiga terdapat kalimat Wa ar-Rajul Yaht berulang tiga kali dalam satu bait, hanya ada
penambahan kalimat Hakini. Sehingga dari kutipan lirik di atas, bisa dikatakan tradisi
lisan Hida a Al-1bil memang memiliki unsur formula yang digunakan oleh penyairnya.
Perulangan juga dapat dilihat dari suku-suku kata yang dicetak tebal @zhz, disebut tiga kali
dalam bait pertama dan disebut tiga kali dalam bait kedua. Suku-suku kata yang berulang
di dalam lirik di atas terlihat juga teratur dan rapi karena mereka berulang di tempat yang

Sama.

Contoh Hida a Al-1bil Ketujuh (Lami, 2009):
SO G NS A
|Garabu Ya Haif .. Garabi Ya Haif # Al-Badu .. Garabu Ya Haif/

‘Tenggelam wahai kesalahan ... tenggelam wahai kesalahan # orang badui ..
tenggelam wahai kesalahan’

Ui 33005 . a3l #F Laiae O . it S
IWa az-Zalil Daif .. Wa az-Zalil Daif # Qafii Bihi .. Wa az-Zaliil Daif/

‘Dan yang mudah dipergunakan itu lemah .. dan yang mudah dipergunakan itu
lemah # Berhentikanlah .. dan yang mudah dipergunakan itu lemah’
Kutipan lirik di atas bisa memperlihatkan beberapa kata yang mengalami
perulangan, perulangan itu bisa dilihat pada bait pertama dan bait kedua. Pada bait
pertama terdapat kalimat Garabi Ya Haif berulang tiga kali dalam satu bait, hanya ada

penambahan kata al-Badu. Pada bait kedua terdapat kalimat Wa az-Zaliil Daif berulang
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tiga kali dalam satu bait, hanya ada penambahan Qafii Bihi. Sehingga dari kutipan lirik di
atas, bisa dikatakan tradisi lisan Hidaa Al-1bil memang memiliki unsur formula yang
digunakan oleh penyairnya. Perulangan juga dapat dilihat dari suku-suku kata yang
dicetak tebal aif, disebut tiga kali dalam bait pertama dan disebut tiga kali dalam bait
kedua. Suku-suku kata yang berulang di dalam lirik di atas terlihat juga teratur dan rapi
karena mereka berulang di tempat yang sama.

Contoh Hida a Al-Ibil Kedelapan (Lami, 2009):
U N oo ae 6%5\
/Ya Umm Al-Wurai’i .. Ya Umm Al-Wurai’i # Hakini .. Ya Umm Al-Wurai’il

AN

‘Wahai Ibu orang yang wara .. wahai ibu orang yang wara # Kisahkanlah untukku
.. wahai ibu orang yang wara’

AN a8
IRisy Al-Murai’i .. Risy Al-Murai’i # Wa al-Qazlah .. Risy Al-Murai’il
‘Bulu orang yang ketakutan .. bulu orang yang ketakutan # dan rambut belakang ..
bulu orang yang ketakutan’

Kutipan lirik di atas bisa memperlihatkan beberapa kata yang mengalami
perulangan, perulangan itu bisa dilihat pada bait pertama dan bait kedua. Pada bait
pertama terdapat kalimat Ya Umm Al-Wurai’i berulang tiga kali dalam satu bait, hanya
ada penambahan kalimat Hakini. Pada bait kedua terdapat kalimat Risy Al-Murai’i
berulang tiga kali dalam satu bait, hanya ada penambahan kalimat Wa al-Qazlah.
Sehingga dari kutipan lirik di atas, bisa dikatakan tradisi lisan Hida'a Al-Ibil memang
memiliki unsur formula yang digunakan oleh penyairnya. Perulangan juga dapat dilihat
dari suku-suku kata yang dicetak tebal urai’i, disebut tiga kali dalam bait pertama dan
disebut tiga kali dalam bait kedua. Suku-suku kata yang berulang di dalam lirik di atas

terlihat juga teratur dan rapi karena mereka berulang di tempat yang sama.

Contoh Hida a Al-1bil Kesembilan (Lami, 2009)

s

ek E G EZGH e aE G ab i E G
/Ya Umma Nahid Gad .. Ya Umma Nahid Gad # Ya Bunayyah .. Ya Umma Nahid

Gad/

‘Wahai Ibu yang duduk sedang makan dan tidak memperhatikan .. Wahai Ibu
yang duduk sedang makan dan tidak memperhatikan # Wahai anak-anak .. Wahai
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Ibu yang duduk sedang makan dan tidak memperhatikan’

e 5id . coke p ks sd L Bs sid
/Lau Yujibuka Had .. Lau Yujibuka Had # Ya Sa’di .. Lau Yujibuka Had/
‘Jika memenuhi keberuntungan untukmu .. Jika memenuhi keberuntungan
untukmu # Wahai kesuksesanku .. Jika memenuhi keberuntungan untukmu’
Kutipan lirik di atas bisa memperlihatkan beberapa kata yang mengalami
perulangan, perulangan itu bisa dilihat pada bait pertama dan bait kedua. Pada bait
pertama terdapat kalimat Ya Umma Nahid Gad berulang tiga kali dalam satu bait, hanya
ada penambahan kata Ya Bunayyah. Pada bait kedua terdapat kalimat Lau Yujibuka Had
berulang tiga kali dalam satu bait, hanya ada penambahan Ya Sa 'di. Sehingga dari kutipan
lirik di atas, bisa dikatakan tradisi lisan Hida a Al-1bil memang memiliki unsur formula
yang digunakan oleh penyairnya. Perulangan juga dapat dilihat dari suku-suku kata yang
dicetak tebal ad, disebut tiga kali dalam bait pertama dan disebut tiga kali dalam bait
kedua. Suku-suku kata yang berulang di dalam lirik di atas terlihat juga teratur dan rapi
karena mereka berulang di tempat yang sama.

Contoh Hida a Al-1bil Kesepuluh (Lami, 2009):
AR VRPN AR S ST O e
/Ma Qarana Saubuh .. Ma Qarana Saubuh # Nathani .. Ma Qarana Saubuh/

‘Tidak sama pakaiannya .. tidak sama pakaiannya # kami menghancurkan .. tidak
sama pakaiannya’

435 Y L. sl # 233 g L 33 Y
/Wa al-Hala Dubuh .. wa al-Hala Dubuh # Sugayyir .. wa al-Hala Dubuh/
‘Dan yang baik binatang melatanya .. dan yang baik binatang melatanya # kecil ..
dan yang baik binatang melatanya’

Kutipan lirik di atas bisa memperlihatkan beberapa kata yang mengalami
perulangan, perulangan itu bisa dilihat pada bait pertama dan bait kedua. Pada bait
pertama terdapat kalimat Ma Qarana Saubuh berulang tiga kali dalam satu bait, hanya
ada penambahan kalimat Nathani. Pada bait kedua terdapat kalimat Wa al-Hala Dubuh
berulang tiga kali dalam satu bait, hanya ada penambahan Sugayyir. Sehingga dari

kutipan lirik di atas, bisa dikatakan tradisi lisan Hida a Al-1bil memang memiliki unsur
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formula yang digunakan oleh penyairnya. Perulangan juga dapat dilihat dari suku-suku
kata yang dicetak tebal buh, disebut tiga kali dalam bait pertama dan disebut tiga kali
dalam bait kedua. Suku-suku kata yang berulang di dalam lirik di atas terlihat juga teratur

dan rapi karena mereka berulang di tempat yang sama.
Contoh Hida a Al-1bil Kesebelas (Lami, 2009):

PRSI ANRPTRPE L35 7RI i T SR S
/Rawwa Rawwaik Raww .. Rawwa Rawwaik Raww # Min Dam’i .. Rawwa
Rawwaik Raww/

‘Minumlah Minumlah untukmu Minumlah .. Minumlah Minumlah untukmu
Minumlah # Dari darahku .. Minumlah Minumlah untukmu Minumlah’

(ORI et - ORI O]
/Wa In Badalak Naww .. Wa In Badalak Naww # Khabirni .. Wa In Badalak
Naww/

‘Dan jika memulai untukmu gelombang laut .. Dan jika memulai untukmu
?aeulgmbang laut # Sampaikanlah untukku .. Dan jika memulai untukmu gelombang
Kutipan lirik di atas bisa memperlihatkan beberapa kata yang mengalami
perulangan, perulangan itu bisa dilihat pada bait pertama dan bait kedua. Pada bait
pertama terdapat kalimat Rawwa Rawwaik Raww berulang tiga kali dalam satu bait, hanya
ada penambahan kalimat Min Dam’i. Pada bait kedua terdapat kalimat Wa In Badalak
Naww berulang tiga kali dalam satu bait, hanya ada penambahan kalimat Khabirni.
Sehingga dari kutipan lirik di atas, bisa dikatakan tradisi lisan Hida a Al-1bil memang
memiliki unsur formula yang digunakan oleh penyairnya. Perulangan juga dapat dilihat
dari suku-suku kata yang dicetak tebal aww, disebut tiga kali dalam bait pertama dan
disebut tiga kali dalam bait kedua. Suku-suku kata yang berulang di dalam lirik di atas
terlihat juga teratur dan rapi karena mereka berulang di tempat yang sama.

Contoh Hida a Al-1bil Keduabelas (Lami, 2009):
S BTy e L. o6 # ST BTy e L ST Ty e
/‘Ayya Wa Ana Anhah .. ‘Ayya Wa Ana Anhah # Qalibt .. ‘Ayya Wa Ana Anhahl

‘Dia berkata perkataan yang tidak dapat dipahami dan aku selesaikan .. dia
berkata perkataan yang tidak dapat dipahami dan aku selesaikan # Sumurku .. dia
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berkata perkataan yang tidak dapat dipahami dan aku selesaikan’

RN RA TN £ I NA TN NRAT
IWa at-Tawil Arqah .. Wa at-Tawil Arqah # Asyarraf .. Wa at-Tawil Arqahl/

‘Dan yang panjang aku memikatnya .. dan yang panjang aku memikatnya # Aku
mengagungkannya .. dan yang panjang aku memikatnya’

Sl 235 L coped # Ul 23 g L sulT a5 b
/Ya Wain Abalqah .. Ya Wain Balqah # Asyiri .. Ya Wain Balqah/

‘Duhai! dimanakah aku akan menemuinya .. Duhai! dimanakah aku akan
menemuinya # Kawananku .. Duhai! dimanakah aku akan menemuinya’

oG5 61 135 .. Aaa)l # 365 6F 235 .. 365 61 233
IWain Ana Wayyah .. Wain Ana Wayyah # AI-Maq:affa .. Wain Ana Wayyahl
‘Di mana aku menambahkan .. di mana aku menambahkan # yang bersajak .. di
mana aku menambahkan’

Kutipan lirik di atas bisa memperlihatkan beberapa kata yang mengalami
perulangan, perulangan itu bisa dilihat pada bait pertama dan bait kedua. Pada bait
pertama terdapat kalimat ‘Adyya Wa Ana Anhah berulang tiga kali dalam satu bait, hanya
ada penambahan kata Qalibr. Pada bait kedua terdapat kalimat Wa at-Tawil Arqah
berulang tiga kali dalam satu bait, hanya ada penambahan Asyarraf. Pada bait ketiga
terdapat kalimat Ya Wain Abalgah berulang tiga kali dalam satu bait, hanya ada
penambahan kata 4syiri. Pada bait keempat terdapat kalimat Wain Ana Wayyah berulang
tiga kali dalam satu bait, hanya ada penambahan kata Al-Magaffa. Sehingga dari kutipan
lirik di atas, bisa dikatakan tradisi lisan Hida a Al-1bil memang memiliki unsur formula
yang digunakan oleh penyairnya. Perulangan juga dapat dilihat dari suku-suku kata yang
dicetak tebal ah, disebut tiga kali dalam bait pertama, disebut tiga kali dalam bait kedua,
disebut tiga kali dalam bait ketiga, dan disebut tiga kali dalam bait keempat. Suku-suku
kata yang berulang di dalam lirik di atas terlihat juga teratur dan rapi karena mereka
berulang di tempat yang sama.

Contoh Hida a Al-1bil Ketiga Belas (Lami, 2009):

35 Aal : .. lopis # L5l Aal P A :

/Gadli Wa Uma .. Gadli Wa Uma # Asyiri .. Gadli Wa Umal
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‘Tundukkanlah untukku dan tunjuklah ... tundukkanlah untukku dan tunjuklah #
Kawananku .. tundukkanlah untukku dan tunjuklah’

G Lol Lt d G Lol g Ll
/Wa al-’Arabu Nauma .. Wa al-’Arabu Nauma # Asharni .. Wa al-'Arabu Naumal
‘Dan orang Arab sedang tidur .. dan orang Arab sedang tidur # Bangunkan aku ..
dan orang Arab sedang tidur’

Kutipan lirik di atas bisa memperlihatkan beberapa kata yang mengalami
perulangan, perulangan itu bisa dilihat pada bait pertama dan bait kedua. Pada bait
pertama terdapat kalimat Gadli Wa Uma berulang tiga kali dalam satu bait, hanya ada
penambahan kata Asyiri. Pada bait kedua terdapat kalimat Wa al-’Arabu Nauma berulang
tiga kali dalam satu bait, hanya ada penambahan Asharni. Sehingga dari kutipan lirik di
atas, bisa dikatakan tradisi lisan Hida'a Al-1bil memang memiliki unsur formula yang
digunakan oleh penyairnya. Perulangan juga dapat dilihat dari suku-suku kata yang
dicetak tebal uma, disebut tiga kali dalam bait pertama dan disebut tiga kali dalam bait
kedua. Suku-suku kata yang berulang di dalam lirik di atas terlihat juga teratur dan rapi

karena mereka berulang di tempat yang sama.

Contoh Hida a Al-1bil Keempatbelas (Matarik, 2018):
Hida a Al-1bil yang disampaikan oleh Ali bin Abi Talib ketika dalam perjalanan melewati
Kufah
S P
IYa Habaza as-Siyara Bi Ardi al-Kifah/ /

‘Wahai yang suka berjalan di negeri Kufah’
Byae A 30 Sl
[Ardun Sawa ‘un Sahlatun Ma rifah/

‘Negeri yang serupa, mudah, dan terkenal’
Byl A W35
ITa rifuna Jamalaha al-Ma riifah/

‘Diketahui keindahannya yang terkenal’

Kutipan lirik di atas terdapat perulangan suku-suku kata yang dicetak tebal fah,
disebut tiga kali dalam baris pertama, kedua dan ketiga. Suku-suku kata yang berulang di
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dalam lirik dalam di atas terlihat juga teratur dan rapi karena mereka berulang di tempat
yang sama.

Kufah merupakan daerah yang terdapat di Irak, salah satu negara Arab. Nama
daerah di atas yang merupakan stock-in-trade atau modal dari penyair sehingga bisa
digunakan dan ditukar dalam pertunjukan. Tergantung kehendak dari penyair itu, bisa
jadi nama-nama daerah yang diketahui oleh penyair menjadi modal mereka bisa
digunakan kapan saja untuk menyesuaikan irama saat pertunjukan tradisi lisan Hida 'a Al-

Ibil digelar.

Contoh Hida a Al-1bil Kelimabelas (Matarik, 2018):
Hida a Al-1bil yang disampaikan oleh Abdullah bin Abbas dalam perjalanan dari Basrah
ke Kufah kepada untanya yang bernama Rabab

L6 &0 bs 38 Z}ﬁ H g aust ) :}3%
/UbT Ila Ahlika Rabab # Ubi Fagad Hana Laka al-lyyab/
‘Kembalilah ke keluargamu wahai Rabab # Kembalilah karena telah datang waktu
kembali’
Kutipan lirik di atas terdapat perulangan suku-suku kata yang dicetak tebal ab,
disebut dua kali dalam satu baris. Suku-suku kata yang berulang di dalam lirik dalam di

atas terlihat juga teratur dan rapi karena mereka berulang di tempat yang sama.

Contoh Hida a Al-1bil Keenambelas (Al-Ahmadi, 2010):
Hida'a Al-1bil yang disampaikan oleh seorang penyair dari kabilah Juhainah dalam
rangka perjanjian damai antara kabilah Juhainah dan kabilah Harb setelah terjadi

pertempuran antara dua kabilah.

Sg e BH 13 28 £ B H# D155 0515 2 D3 )
lIrtajjati al-Autan Min Dart Wa Darika # Warta’a Qumri Ft Al-Khabi Minni wa
Minka/

‘Negeri-negeri telah berguncang dari rumahku dan rumahmu # burung tekukur
takut di jerami pohon dariku dan darimu’

Slieg e s 0 ARTET B 865t ze e G 0
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/Man Kasura Ma Yaslahu Min Nart Wa Narika # Ana Ahmadu Lli Dammaha ‘Annit
wa ‘Ankal

‘Siapa yang banyak terbakar dari apiku dan apimu # Saya memuji kepada yang
menjauhkan dari perbuatan buruk dariku dan darinya’
Kutipan lirik di atas terdapat perulangan suku-suku kata yang dicetak tebal ka,
disebut dua kali dalam bait pertama, dan dua kali dalam bait kedua. Suku-suku kata yang
berulang di dalam lirik dalam di atas terlihat juga teratur dan rapi karena mereka berulang

di tempat yang sama.

Contoh Hida a Al-1bil Ketujuhbelas (Al-Ahmadi, 2010):
Hida'a Al-1bil ini disampaikan oleh salah seorang dari kabilah Harb dan merupakan
balasan dari Hida a Al-1bil Keenambelas
S o Gl By s # D5 & cols 6 osal
/Bilk:}uni Ya Hadi Samanan Qararika # Wa Liya Qararuka /Gallaqa al-Abwabu
‘An

‘Dengan pertolongan wahai yang ber-hida'a harga dari keputusanmu # Dan aku
memiliki keputusanmu yang menutup pintu-pintu darimu’

&L}&Jgﬂ;&ﬁ%ﬂggﬂé#ﬂgé/@é)@%@&sg\%
IBijahi Man Sayyaraka Lailaka Ma’a Naharika # Ya Man Watanan Wa Anta Ya
Man Laka Watanaka/

‘Dengan kemuliaan Dia yang menggerakan malam dan siangmu # Wahai negeri

dan engkau, wahai siapa yang memiliki negerimu’
Kutipan lirik di atas terdapat perulangan suku-suku kata yang dicetak tebal ka,
disebut dua kali dalam bait pertama, dan dua kali dalam bait kedua. Suku-suku kata yang
berulang di dalam lirik dalam di atas terlihat juga teratur dan rapi karena mereka berulang

di tempat yang sama.

Contoh Hida a Al-1bil Kedelapanbelas (Al-Ahmadi, 2010):

J6 L3l 56 O IS H B o3 5 G g
/Wallahu Méa Tabra Juritht Wa Tahana # Qabla itta’ala Samirah Wa Syabba Nar/

‘Demi Allah tidak terkena luka-lukaku dan tidak nyaman # sebelum semakin tinggi
perkembangannya dan menyala apinya’

Contoh Hida a Al-1bil Kesembilan Belas (Al-Ahmadi, 2010):
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e SU3kng OC% G35 20 # S L6 56 S ko
/Sa’batun Maragqi Samirah Ya lli Tamanna # Min Diniha Syubban Yasqinaka
Mirara/

‘Sulit membuat senang pertumbuhan wahai yang didambakan # Tanpanya pemuda
memberikan air untukmu berkali-kali’

Contoh Hida a Al-1bil Keduapuluh (Al-Ahmadi, 2010):

|Allah Min Qalbi Syituhu an-Nar/

‘Allah dari hati yang terbakar api’
53 535 o mradd 23
IYaum Al-Musayyih Saha Diina ad-Dar/

‘Hari berteriak teriak tanpa rumah’
FHI G A o 2l By
IWa Ana ‘Adil Min al-Qadam Ma Arihl

‘Dan aku menghalangi dari kedudukan aku tidak pergi’

Kutipan lirik di atas terdapat perulangan suku-suku kata yang dicetak tebal ar,
disebut dua kali yaitu satu pada baris pertama dan satu pada baris kedua. Suku kata yang
berulang di dalam lirik dalam di atas terlihat juga teratur dan rapi karena mereka berulang

di tempat yang sama.

Contoh Hida a Al-1bil Keduapuluh Satu (Al-Ahmadi, 2010):
SV e ol iy by # s ol S sk b ed g
/Ya Laita Ya ‘Umrt Ta udu Lt Jadid # Wa Tibi FT al-Maidani Mislu al-Awwalat/

‘Seandainya umurku kembali baru # Dan menjadi baik di lapangan seperti yang
pertama’

Solo bl i3 Ul #3000 a5 30 b LTy
/Waksabuka Ya an-Namiisu Yauma Allah Yurid # Bimuslabati Ft Aidiya Daribat/

‘Dan mendapat keuntungan wahai hukum di hari ketika Allah berkehendak #
Dengan mencuri di tangan-tangan orang yang saling berkelahi’

Kutipan lirik di atas terdapat perulangan suku-suku kata yang dicetak tebal id,

disebut dua kali yaitu satu pada bait pertama dan satu pada bait kedua, kemudian pada

245



MECR/I Volume 2 Number 2 (2023)

suku kata yang dicetak tebal at, disebut dua kali yaitu satu pada bait pertama dan satu
pada bait kedua. Suku-suku kata yang berulang di dalam lirik dalam di atas terlihat juga

teratur dan rapi karena mereka berulang di tempat yang sama.

Contoh Hida a Al-1bil Keduapuluh Dua (Al-Ahmadi, 2010):
g &R Yy R L b b # e A (TRt g
/Qili li ‘Abdil Mutallib Sayyidu al-Jami’ # Ma Ha Dana Jam vhu Wa La Jam’a
Warah/

‘Katakanlah kepada Abdul Muttalib penghulu semua # apa yang didukung
mengumpulkannya dan yang tidak mengumpulkan belakangnya’

By b Lo Gl G # g Bl G35 08y
/In Kana Tabniina al-Qala’ Hatta Nutt’ # Hinna Qala’and Salbun Banthi al-Wlah/
‘Jika kalian membangun benteng hingga kami taat # Benteng kami berada di batu
yang keras yang dibangun oleh Tuhan’

Kutipan lirik di atas terdapat perulangan suku-suku kata yang dicetak tebal i’,
disebut dua kali yaitu satu pada bait pertama dan satu pada bait kedua, ah, disebut dua
kali yaitu satu pada bait pertama dan satu pada bait kedua. Suku-suku kata yang berulang
di dalam lirik dalam di atas terlihat juga teratur dan rapi karena mereka berulang di tempat

yang sama.

Contoh Hida a Al-1bil Keduapuluh Tiga (Al-Ahmadi, 2010):
M sl e g i A Y
IWallahu La Had Al-Jadayil # Wagsyi ‘An Khaddi Hayyahl!

‘Demi Allah tidak runtuh permusuhan # dan berdamailah dari pipiku yang
menghidupkannya’

sladl) &glad ooy # bl 2le g2 £
/Hatta Yajint “Ilmun Tayil # Rub 't Mutawwaatu Al-"Usahl/

‘Sampai dia datang mengetahui dan memanjangkan # Seperempatku menyetujui
tongkat’

Kutipan lirik di atas terdapat perulangan suku-suku kata yang dicetak tebal vyil,
disebut dua kali yaitu satu pada bait pertama dan satu pada bait kedua, kemudian pada
suku kata yang dicetak tebal ah, disebut dua kali yaitu satu pada bait pertama dan satu
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pada bait kedua. Suku-suku kata yang berulang di dalam lirik dalam di atas terlihat juga
teratur dan rapi karena mereka berulang di tempat yang sama.

Contoh Hida a Al-1bil Keduapuluh Empat
35 o 3 508 Ul £ H# F2 ¥ s 0l 6 O30
/Salasa Ya Sibyani Man La Hasyahunna # Tusbih Hibalahu Qasiratun Wa Hiya
Wurid/

‘Tiga hal wahai anakku yang tidak lapang # ikatannya akan menjadi pendek
meskipun sampai’

3500 car 15 it e G2l H BB BRy Gl Y
IAl-Awwalah Baituka Wa Khamsatun Dafiyah # Tudiqu Min Digika Wa FT al-Wajib
Sudad/

‘Yang pertama rumahmu dan lima tambahan # semakin sempit dari sempitmu
meskipun benar’

33 1 5 o G # iy ad) o s
/Wa Al-Marjalah Fi al-Bayyinah wa al-Khafyah # Tulayyinu Al-’Asi Wa Lau
Annahu Hugid/

‘Dan berjalan dalam keadaan ramai dan sepi # Lembut terhadap orang yang berbuat
keburukan meskipun benci (terhadap perbuatannya)’

Kutipan lirik di atas terdapat perulangan suku-suku kata yang dicetak tebal ud,
disebut tiga kali yaitu satu pada bait pertama, satu pada bait kedua, dan satu pada bait
ketiga, kemudian pada suku kata yang dicetak tebal ah, disebut dua kali yaitu satu pada
bait kedua dan satu pada bait ketiga. Suku-suku kata yang berulang di dalam lirik dalam
di atas terlihat juga teratur dan rapi karena mereka berulang di tempat yang sama.

Contoh Hida a Al-1bil Keduapuluh Lima (Al-Ahmadi, 2010):
L)y M fah BB e H B A8 0 b o
ISalasa Ya Sibyani Faidu Al-Ganimin # Man Hasyahunna Tushih Hibalahu
Waridat/

‘Tiga hal wahai anakku yang tidak lapang # ikatannya akan menjadi pendek
meskipun sampai’

SEad B oy e Ay # e el 30 2L
IAl-"Ilmu wa at-Tadbiru wa ar-Ra’yu al-Hasin # Wa Nassu asy-Syaja’ati Yauma
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Taruddu al-Hadisat/

‘Ilmu, manajemen, dan pandangan yang baik # dan keberanian pada hari terjadinya
kemalangan’

Kutipan lirik di atas terdapat perulangan suku-suku kata yang dicetak tebal in,
disebut dua kali yaitu satu pada bait pertama dan satu pada bait kedua, kemudian pada
suku kata yang dicetak tebal at, disebut dua kali yaitu satu pada bait pertama dan satu
pada bait kedua. Suku-suku kata yang berulang di dalam lirik dalam di atas terlihat juga

teratur dan rapi karena mereka berulang di tempat yang sama.

Contoh Hida a Al-1bil Keduapuluh Enam (Al-Ahmadi, 2010):
055 Do e Bials 2a H G I8 o 6 S
/Salasa Ya Sibyani Faidu Al-Ganimin # Man Hasyahunna Tusbih Hibalahu
Waridatl

‘Tiga hal wahai anakku yang tidak lapang # ikatannya akan menjadi pendek
meskipun sampai’

S0 15335 5535 Alssally # (5 b o e B BY
/Lama ar-Rafaqatu ‘Izzun F1 ‘Usrin Wa Layyin # Wa Al-Marjalatu Tiradu
Zuniidan Fatirat!

‘Persahabatan, Kemuliaan dalam Kesulitan, dan Lemah Lembut # Dan berjalan
membawa senjata dalam suatu periode’

Kutipan lirik di atas terdapat perulangan suku-suku kata yang dicetak tebal in,
disebut dua kali yaitu satu pada bait pertama dan satu pada bait kedua, kemudian pada
suku kata yang dicetak tebal at, disebut dua kali yaitu satu pada bait pertama dan satu
pada bait kedua. Suku-suku kata yang berulang di dalam lirik dalam di atas terlihat juga

teratur dan rapi karena mereka berulang di tempat yang sama.

Contoh Hida a Al-1bil Keduapuluh Tujuh (Al-Ahmadi, 2010):
oy ) o 6 # o e b £
IAl-Madhu Ya Sabyati Rab’i # Ma Yati 1lla Bil Gasayib/

‘Pujian itu wahai anakku # Tidak datang kecuali dengan bersungguh-sungguh’

Sl VingE AU H s Bl e Y
/Man La Hisyahu Sa’ata Syababihi # Ma Huwa Mahiisyatun La Sara Syaibl/
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‘Siapa yang lapang di masa mudanya # Maka ia tidak akan lapang pada masa
tuanya’

Kutipan lirik di atas terdapat perulangan suku-suku kata yang dicetak tebal ib,
disebut dua kali yaitu satu pada bait pertama dan satu pada bait kedua. Suku-suku kata
yang berulang di dalam lirik dalam di atas terlihat juga teratur dan rapi karena mereka
berulang di tempat yang sama.

Contoh Hida a Al-1bil Keduapuluh Delapan (Al-Ahmadi, 2010):
Hida a Al-1bil ini adalah permohonan maaf dari penyair ketika terjadi hujan besar di Al-
Fagrah yang menghancurkan rumah-rumabh, jembatan-jembatan dan pohon-pohon kurma.
by ety Ko Lys kg # 20 B 3 006 56 e
/Ya Laita Huwa Ya ad-Daru Yaumun Annahu Bada Laka # Wa Huwa Haribu al-
Jaddi Yantahu Bi al-Hadidi/

‘Seandainya ia wahai rumah sehari ini bahwa ia memulai untukmu # Dan ia
berkelahi dengan kakek menandu dengan besi’

Koy A sl sy # s G bas Iy G0 538
/Nafiizu Laka Bi Lli Hadara Laka Min Rijalika# Wa Nursilu Musayyih Li al-Qaribi
wa al-Ba i/

‘Kami menang dengan yang datang untukmu dari orang-orangmu # Kami mengirim
teriakan kepada yang dekat dan yang jauh’

LA 5n g ed JG H# e 5 Bliat 0 A S
/Lakin Jaka Lli Musaddiqu Min Khayalika # Syala al-Jusiiru wa Syala Syabiqu al-
Jaridi/

‘Akan tetapi ia datang untuk membenarkan dari imajinasimu # Menghancurkan
jembatan-jembatan dan pohon-pohon kurma’

Kutipan lirik di atas terdapat perulangan suku-suku kata yang dicetak tebal ka,
disebut tiga kali yaitu satu pada bait pertama, satu pada bait kedua, dan satu pada bait
ketiga, dan idi, disebut tiga kali yaitu satu pada bait pertama, satu pada bait kedua, dan
satu pada bait ketiga. Suku-suku kata yang berulang di dalam lirik dalam di atas terlihat
juga teratur dan rapi karena mereka berulang di tempat yang sama.

Ummal Asy’al yang berarti ibu yang membara, Umma Al-Wurai’i yang berarti ibu

orang yang wara, Umma Nahid yang berarti ibu yang sedang duduk makan, Ali, Bunayyah
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yang berarti anak, Asyair yang berarti kawanan, Asyiri yang berarti kawananku,
merupakan nama-nama anggota yang terdapat dalam lingkup keluarga dan berada di
lingkungan sekitarnya. Nama-nama di atas merupakan stock-in-trade atau modal dari
penyair sehingga bisa digunakan dan ditukar dalam pertunjukan. Tergantung kehendak
dari penyair itu, bisa jadi nama-nama anggota keluarga yang diketahui oleh penyair dan
menjadi modal mereka bisa digunakan kapan saja untuk menyesuaikan irama saat
menampilkan tradisi lisan Hida a Al-1bil.

Jadi, dari bagian ini, ada tiga hal yang mewakilkan sistem formula yang terdapat
di dalam tradisi lisan Hida 'a Al-Ibil ini. Hal-hal tersebut adalah perulangan kata-kata,
perulangan suku-suku kata, dan penggunaan nama-nama anggota keluarga.

Fungsi Hida'a Al-1bil untuk masyarakat badui Arab Saudi

Setiap tradisi lisan tentu memiliki fungsi dari penciptaan dan keberlangsungannya
di dalam masyarakat. Untuk melihat fungsi suatu tradisi lisan, digunakan teori seorang
ahli bernama Alan Dundes. Beliau mengemukakan ada enam fungsi dari tradisi lisan,
yaitu membantu pendidikan anak muda, meningkatkan perasaan solidaritas suatu
kelompok, memberi sanksi sosial agar masyarakat berperilaku baik atau memberi
hukuman, sebagai sarana kritik sosial, memberikan suatu pelarian yang menyenangkan
dari kenyataan, dan mengubah pekerjaan yang membosankan menjadi permainan
(Sudikan, 2015).

Fungsi pendidikan anak muda dapat ditemui dalam kutipan bait pertama Al-
Awwalah Baituka Wa Khamsatun Dafiyah # Tudiqu Min Digika Wa Fi al-Wajib Sudiad
yang berarti yang pertama rumahmu dan lima tambahan # semakin sempit dari sempitmu
meskipun benar, dan bait kedua Wa Al-Marjalah Fi al-Bayyinah wa al-Khafyah #
Tulayyinu Al-"Asi Wa Lau Annahu Hugiid yang berarti dan berjalan dalam keadaan ramai
dan sepi # Lembut terhadap orang yang berbuat keburukan meskipun benci (terhadap
perbuatannya). Pesan yang disampaikan kepada anak-anak muda pada kutipan di atas
agar 1) tidak berputus asa dalam menjalani ujian, 2) memiliki sopan santun dan moral
yang tinggi, 3) tetap berlaku lemah lembut kepada orang yang berbuat keburukan
meskipun benci terhadap perbuatannya.

Fungsi pendidikan anak muda lainnya dapat ditemui dalam kutipan Al-"Ilmu wa
at-Tadbiru wa ar-Ra’yu al-Hasin # Wa Nassu asy-Syaja’ati Yauma Taruddu al-Hadisat,

yang memiliki arti Ilmu, manajemen, dan pandangan yang baik # Dan keberanian pada
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hari terjadinya kemalangan. Pesan yang disampaikan kepada anak-anak muda pada
kutipan di atas agar 1) Senantiasa menuntut ilmu, mempelajari manajemen dan organisasi,
3) Senantiasa memiliki pandangan yang baik, 3) Senantiasa memiliki keberanian dalam
menghadapi segala resiko. Fungsi pendidikan anak muda lainnya dapat ditemui dalam
kutipan Lama ar-Rafaqatu ‘Izzun Fi ‘Usri Wa Layyin # Wa Al-Marjalatu Turadu
Zuniidan Fatirat yang memiliki arti persahabatan, kemuliaan dalam kesulitan, dan lemah
lembut # Dan berjalan membawa senjata dalam suatu periode. Pesan yang disampaikan
kepada anak-anak muda pada contoh Hida a Al-1bil kedua puluh enam agar 1) Menjalin
persahabatan, 2) Menjaga kemuliaan dan kehormatan, 3) memiliki sopan santun dan
moral yang tinggi.

Fungsi pendidikan anak muda lainnya yang dapat ditemui dalam kutipan Al-
Madhu Ya Sabyati Rab’i # Ma Yati Illa Bil Gasayib yang berarti pujian itu wahai anakku
# Tidak datang kecuali dengan bersungguh-sungguh dalam bait pertama dan Man La
Hiisyahu Sa’ata Syababihi # Ma Huwa Mahiisyatun La Sara Syaib yang berarti siapa
yang lapang di masa mudanya # Maka ia tidak akan lapang pada masa tuanya dalam bait
kedua. Pesan yang disampaikan kepada anak-anak muda pada kutipan di atas adalah
bahwa pujian dan kemuliaan tidak akan didapatkan kecuali dengan kesabaran dan
bersungguh-sungguh.

Fungsi meningkatkan perasaan solidaritas suatu kelompok dapat ditemui dalam
kutipan Ya ‘Ali Ruddah .. Ya ‘Ali Ruddah # Asyirt .. Ya ‘Ali Ruddah yang berarti Wahai
Ali kembalikanlah ia .. Wahai Ali kembalikanlah ia # Kawanku .. Wahai Ali
kembalikanlah ia, juga dalam kutipan Yal’abna al-Kalif .. Yal’abna al-Kaif # Asyair ...
Yal’abna al-Kaif yang berarti bagaimana mereka bermain .. bagaimana mereka bermain
# Kawanan .. bagaimana mereka bermain, juga dalam kutipan Ya Wain Abalgah .. Ya
Wain Balgah # Asyiri .. Ya Wain Balgah yang berarti Duhai! dimanakah aku akan
menemuinya .. Duhai! dimanakah aku akan menemuinya # Kawananku .. Duhai!
dimanakah aku akan menemuinya. Kalimat Asyir7 yang berarti kawanku dan 4syair yang
berarti kawanan menunjukkan bahwa unta-unta yang sedang digembala oleh
penggembala adalah kawanan bagi penggembala.

Fungsi memberi sanksi sosial agar masyarakat berperilaku baik atau memberi
hukuman dalam Hida a Al-1bil dapat dilihat dari kutipan syair berikut “Irtajjat al-Autan
Min Dart Wa Darika # Warta’a Qumri Fi Al-Khaba Minnt wa Minka” yang artinya
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negeri-negeri telah berguncang dari rumahku dan rumahmu # burung tekukur takut di
jerami pohon dariku dan darimu. Kutipan ini mencoba menyindir bahwa pertempuran
yang terjadi di antara dua kabilah hanya membuat negeri kedua kabilah tadi berguncang
dan dalam keadaan tidak aman, bahkan tidak aman juga bagi seekor burung tekukur.

Fungsi kritik sosial dalam Hida'a Al-1bil dapat dilihat dari kutipan syair Wa al-
"Arabu Nauma .. Wa al-"Arabu Nauma # Asharni .. Wa al-’Arabu Nauma” yang berarti
dan orang Arab sedang tidur .. dan orang Arab sedang tidur # Bangunkan aku .. dan orang
Arab sedang tidur. Sebagai kritik sosial, kutipan ini menyindir bahwa orang-orang Arab
dalam keadaan tidur dan tidak sadar, sedangkan penyair ingat dan meminta untuk
dibangunkan. Fungsi kritik sosial dalam Hida a Al-1bil lainnya dapat dilihat dari kutipan
syair Ya Laita Ya ‘Umri Ta udu Lt Jadid # Wa Tibi Ft al-Maidani Mislu al-Awwalat yang
memiliki arti Seandainya umurku kembali baru # Dan menjadi baik di lapangan seperti
yang pertama. Sebagai kritik sosial, kutipan ini menyindir bahwa agar tidak menyesal di
masa tua jika dia tidak memanfaatkan kesempatan selama masa muda.

Fungsi memberikan suatu pelarian yang menyenangkan dari kenyataan yang ada
di dalam Hida a Al-1bil dapat dilihat dari kutipan syair “Garabu Ya Haif .. Garabii Ya
Haif # Al-Badu .. Garabui Ya Haif” yang berarti tenggelam wahai kesalahan .. tenggelam
wahai kesalahan # orang badui .. tenggelam wahai kesalahan. Kesalahan yang telah
dilakukan diminta untuk ditenggelamkan atau dihilangkan agar tidak diingat kembali oleh
pembuat kesalahan tersebut, menekankan agar seorang Badui agar menghilangkan
kesalahan yang telah lampau, seperti menuju ke pelarian yang menyenangkan dari
kenyataan yang ada.

Fungsi mengubah pekerjaan yang membosankan menjadi permainan yang ada di
dalam Hida a Al-1bil dapat dilihat dari kutipan syair “Yal’abna al-Kaif .. Yal’abna al-
Kaif # Asyair .. Yal'abna al-Kaif” yang berarti Bagaimana mereka bermain .. bagaimana
mereka bermain # Kawanan .. bagaimana mereka bermain. Mengerjakan pekerjaan yang
berulang kali adalah hal yang membosankan. Terutama penggembala unta, jika mereka
sudah berada di tengah gurun pasir, mereka tidak memiliki hiburan. Maka dari itu, syair
di atas mencoba menghibur para penggembala unta dari masyarakat Badui di Saudi
Arabia.
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KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian tentang tradisi lisan Hida'a Al-Ibil ini, kita bisa
mengetahui formula yang digunakan di dalamnya serta melihat kegunaan atau fungsinya
bagi masyarakat Badui di Arab Saudi dan masyarakat Jazirah Arab pada umumnya.
Formula yang ada dari tradisi lisan Hida'a Al- 1bil berupa perulangan kata-kata, suku-
suku kata dan penggunaan nama-nama anggota keluarga. Tradisi lisan Hida a Al-1bil ini
juga memiliki lima fungsi yaitu fungsi membantu pendidikan anak muda, meningkatkan
perasaan solidaritas suatu kelompok, memberi sanksi sosial agar masyarakat berperilaku
baik atau memberi hukuman, sebagai sarana kritik sosial, memberikan suatu pelarian
yang menyenangkan dari kenyataan, dan mengubah pekerjaan yang membosankan
menjadi permainan. Penulis berharap setelah kita tahu berbagai fungsi ini, kita bisa
melestarikan tradisi lisan yang ada di daerah kita masing-masing karena setiap tradisi

lisan pasti memiliki fungsinya bagi kehidupan masyarakat tempatnya berasal.
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